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ABSTRACT ARTICLE INFO

This study aims to improve students' science process skills through
the children learning in the science model in class IV. This research
method uses classroom action research. The CAR was carried out for
2 cycles, each consisting of 2 learning meetings with one friend and
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one learning implementation plan. The subject of this research is Publication Date 1 Nov 2022

class IV SDN 1 Kritig totaling 21 students consisting of 11 female and
10 male students. This research data collection tool uses science
process skills tests, student activity observation sheets, and teacher
activity observation sheets. The results of this CAR show that
learning using the children learning in the science model can
improve science process skills in grade IV SDN 1 Kritig. Students
experienced an increase in each cycle in the first cycle, obtaining a
total score of 23.76 with an average of 2.97 poor criteria. In
contrast, in the second cycle, they obtained a total score of 36.96
with an average of 4.62 obtaining very good criteria.
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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik
melalui model children learning in science di kelas IV. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas. PTK tersebut dilakukan selama 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2
pertemuan pembelajaran dengan satu perteman satu rencana pelaksanaan pembelajaran. Subjek
penelitian ini yaitu kelas IV SDN 1 Kritig berjumlah 21 peserta didik terdiri dari 11 peserta didik
perempuan dan 10 peserta didik laki-laki. Alat pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes
keterampilan proses sains, lembar observasi aktivitas peserta didik, dan lembar observasi aktivitas
guru. Hasil PTK ini menunjukan pembelajaran dengan menggunakan model children learning in
science dapat meningkatkan keterampilan proses sains di kelas IV SDN 1 Kritig. Peserta didik
mengalami peningkatan setiap siklus pada siklus | memperoleh jumlah skor 23,76 dengan rata-rata
2,97 kriteria kurang baik sedangkan pada siklus Il memperoleh jumlah skor 36,96 dengan rata-rata
4,62 memperoleh kriteria sangat baik.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan mampu berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. mengatakan bahwa pendidikan adalah “suatu
usaha yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan kepribadian individu melalui
proses atau kegiatan tertentu (pengajaran, bimbingan atau latihan) serta interaksi individu
dengan lingkunganya untuk mencapai manusia yang seutuhnya”. Hal ini sesuai dengan
Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, Bab 1 pasal 1
ayat (1) dikemukakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013
merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Menurut dan

pendidikan di sekolah bukan hanya sebagai tempat belajar melainkan untuk
membentuk peserta didik menjadi generasi muda yang cerdas dan berkarakter. Pelaksanaan
pembelajaran kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik. Menurut

, pembelajaran tematik merupakan program pembelajaran yang berangkat
dari suatu topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari
berbagai perspektif mata pelajaran yang bisa diajarkan di sekolah. Sehingga di dalam
kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik terpadu untuk mengembangkan tingkat
kemampuan peserta didik diantaranya yaitu: kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pembelajaran tematik di sekolah dasar salah satunya terdapat muatan pelajaran limu
pengetahuan alam (sains). Tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (sains) lebih
mengutamakan pada penguasaan ketrampilan proses

. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pembelajaranya tidak hanya menekankan pada
produk yang akan dihasilkan, tetapi bagaimana proses pembelajaran IPA (sains) berlangsung.
Untuk mengetahui bagaimana ketrampilan proses sains berlangsung, maka guru harus
memperhatikan mengenai ketrampilan proses tersebut. Keterampilan sains yang dapat
diterapkan pada peserta didik sekolah dasar diantaranya adalah pengamatan (observasi),
pengelompokan (klasifikasi), pengukuran hubungan ruang atau waktu, meramalkan
(memprediksi), mengkomunikasikan, serta menarik kesimpulan

. Sehingga hal ini dapat di diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar dimana peserta
didik diberi kesempatan untuk aktif dan terlibat langsung dalam proses kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi selama kegaiatan pembelajaran di kelas IV, didapatkan hasil
bahwa keterampilan proses sains dalam pembelajaran tematik muatan IPA masih jauh dari
apa yang diharapkan. Dari pengamatan langsung diperoleh bahwa proses pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran satu arah yang lebih menekankan pada
penyampaian materi pembelajaran (metode konvensional) metode ceramah. Pembelajaran
secara konvensional ini kurang dapat menumbuhkan keterampilan proses sains siswa, karena
pembelajaran difokuskan pada aspek kognitif, sedangkan aspek psikomotorik dan aspek
afektif kurang diperhatikan . Hal ini menyebabkan kesempatan peserta
didik untuk terlibat dalam proses belajar dan kesempatan untuk mengembangkan diri
berkurang. Selain itu jika hanya menggunakan metode ceramah saja materi kurang
tersampaikan dengan baik dan hasil belajar akan sulit dicapai karena kebosanan siswa. Seperti
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pada saat pembelajaran masih banyak yang memilih untuk mengobrol sendiri daripada
mendengarkan penjelasan guru.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka peneliti menyadari perlu melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik menurut peneliti yaitu model pembelajaran CLIS
(Children Learning in Science). Model CLIS dikembangkan oleh kelompok, Children Learning in
Science di Inggris yang dipimpin oleh Driver, selain itu model CLIS merupakan model yang
berasal dari pandangan konstruktivisme . Pada
pembelajaran dengan model CLIS, peserta didik diberi kebebasan untuk memprediksi,
mengamati, menganalisis dan menarik kesimpulan sendiri. Selain itu, peserta didik juga dilatih
untuk menyelidiki konsep yang belum dipahami dan membangkitkan rasa ingin tahu terhadap
suatu fenomena atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran dalam menggunakan model CLIS juga memerlukan sebuah media
pembelajaran supaya dapat lebih efektif dalam memberikan materi kepada peserta didik.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungan dan segala bentuk
kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap atau
menanamkan keterampilan pada setiap orang yang memanfaatkanya. Media yang dipilih
yaitu media benda di sekitar lingkungan

. Seperti kelas, luar kelas, taman sekolah, kebun sekolah, kantin,
koperasi sekolah, lapangan, ruangan, pasar, bank, toko, dan semua benda maupun makluk
hidup yang ada di sekitar lingkungan belajar
Sehingga peserta didik bisa menemukan dan mengkonstuksi pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti berkolaborasi dengan guru melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan Model CLIS (Children Learning In
Science) Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Kelas IV SD Negeri 1 Kritig”.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik kelas IV.
Penelitian ini akan dibatasi pada empat indikator keterampilan proses sains (mengamati,
klasifikasi, pengukuran, dan mengkomunikasikan) pada pembelajaran IPA tema 7 kelas IV SD
Negeri 1 Kritig. Adapun inovasi dalam penelitian ini yaitu dengan media benda-benda yang
ada di sekitar lingkungan untuk meningkatkan keterampilan sains peserta didik

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang berusaha mengupayakan untuk
memecahkan masalah yang ada dalam pembelajaan dikelas. Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu penelitian yang akar permasalahnya muncul dikelas dan dirasakan langsung
oleh guru yang bersangkutan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama

PTK ini dilakukan di kelas IV SDN 1 Kritig yang terletak di desa Kritig, Kecamatan Petanahan,
Kabupaten Kebumen. Subyek penelitian ini merupakan peserta didik kelas IV sejumlah 21
peserta didik yang terdiri dari 10 peserta didik laki-laki dan 11 perempuan. Desain penelitian
yang digunakan adalah model Kemmis dan Mc. Taggart terdiri dari empat tahapan penelitian
yaitu tahap perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection).
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Penelitian ini menggunakan instrument yaitu lembar observasi kegiatan aktivitas guru,
lembar observasi kegiatan aktivitas peserta didik, kisi-kisi soal keterampilan proses sains, dan
lembar tes keterampilan proses sains. Teknik pengumpulan data yaitu melalui teknik tes dan
teknik non tes. Teknik tes menggunakan soal uraian yang diberikan pada peserta didik
sedangkan teknik non tes berupa observasi dan dokumentasi pada saat penelitian. Analisis
data yang digunakan pada penelitian untuk mendapatkan data yang diperoleh, baik data
penelitian melalui teknik tes atau non tes. Analisis data yang diperoleh meliputi analisis
keterampilan proses sains peserta didik, analisis lembar obsrervasi kegiatan aktivitas guru dan
lembar observasi kegiatan aktivitas peserta didik.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Siklus |

Selama proses pembelajaran menggunakan model CLIS pada muatan IPA tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku di kelas IV SDN 1 Kritig dilakukan tes uraian keterampilan proses sains
berjumlah 5 soal, pada setiap pertemuan di siklus I. Berikut rekapitulasi hasil tes keterampilan
proses sains siklus I.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Keterampilan Proses Sains

Skor
c
. c ©
Indll.<at0r P1 P2 S S Rata-
No | Keterampilan proses © 5 Jml
. S e Rata
Sains ~ 2
1. Mengamati 4,32 6,33 +2,01 - 10,65 5,3
2. | Mengklasifikasikan 161 2,19 +0,58 R 3,8 1,9
3. | Mengukur 2,52 2,80 +0,28 - 5,32 2,6
4. | Mengkomunikasikan 1,57 2,42 +0,85 - 3,99 2
JUMLAH 10.02 | 13,74 23,76
RATA-RATA 2,5 3,4 +37 ) 2,97
KRITERIA Tidak Kurang i
Baik Baik Kurang Baik

Berdasarkan tabel 1 diatas, siklus | Pertemuan 1 peserta didik mendapatkan rata-rata 2,5
dengan kriteria tidak baik hal ini tentu belum mencapai indikator keberhasilan penelitian.
Sedangkan pada siklus | pertemuan 2 mendapatkan skor rata-rata 3,4 dengan kriteria kurang
baik. Rata-rata siklus | dari pertemuan 1 dan 2 memperoleh skor rata-rata 2,97 dengan
menunjukan kriteria kurang baik. Pada siklus 1 setiap pertemuan menunjukan adanya
peningkatan setiap indikator, dibuktikan dengan indikator 1 mengalami peningkatan yaitu
2,01. Indikator 2 mengalami peningkatan skor 0,58. Indikator 3 mengalami peningkatan skor
0,28. Indikator 4 mengalami peningkatan sebesar 0,85. Pencapaian dari hasil siklus | dari
pertemuan 1 dan 2 belum mencapai indikator keberhasilan. Indikator keberhasilan pada
penelitian ini yaitu mencapai skor 3,5 s/d 4,5 dengan kriteria baik.
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3.2 Hasil Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Siklus Il

Selama proses pembelajaran menggunakan model CLIS pada muatan IPA tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku di kelas IV SDN 1 Kritig dilakukan tes uraian keterampilan proses sains
berjumlah 5 soal, pada setiap pertemuan di siklus Il. Berikut rekapitulasi hasil tes
keterampilan proses sains siklus .

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Keterampilan Proses Sains

Skor c
. c ©
Indlkato.r g < Rata-
No Keterampilan T 5 Jml Rata
Proses Sains P1 P2 o S
a
1. Mengamati
8,18 | 7,66 0,5 15, 7,92
84
2
2. | Mengklasifikas +1, 83
ikan 3,57 | 4,76 19 3 4,16
3. Mengukur - 6.3
3,52 | 2,85 0,6 7 3,18
7
4, Mengkomunik +1, 6,4
asikan 2,71 | 3,76 05 4 3,23
JUMLAH 17,9 | 19,0 37,01
8 3
RATA-RATA 44 | 47 | w2 | ) 4,62
KRITERIA sang | 24 | o
Baik at Sangat Baik
Baik

Berdasarkan tabel 2 di atas mengenai hasil rekapitulasi tes keterampilan proses sains
peserta didik, pertemuan 1 peserta didik mendapatkan rata-rata 4,4 dengan kriteria baik,
tentunya hal ini mencapai indikator keberhasilan, sedangkan pertemuan 2 mengalami
peningkatan dengan mendapatkan rata-rata 4,7 dengan menunjukan kriteria sangat baik,
pencapaian dari siklus Il mulai dari pertemuan 1 dan 2 mencapai indikator keberhasilan.
Temuan pada siklus Il menujukan adanya peningkatan dan penurunan indikator. Pada
indikator 1 mengalami penurunan dari perteman 1 ke pertemuan 2 yaitu 0,52. Indikator 2
menunjukan peningkatan yaitu 1,19. Indikator 3 mengalami penurunan dari pertemuan 1 ke
pertemuan 2 yaitu 0,64. Indkator 4 menujukan peningkatan yaitu 1,05. Pada siklus |l mencapai
indikator keberhasilan dengan kriteria sangat baik.

Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas untuk meningkatkan keterampilan proses

sains dilakukan tes yang telah disesuaikan dengan indikator keterampilan proses sains.

dan menjelaskan indikator keterampilan proses

sains yaitu 1) Mengamati (observation), 2) Mengklasifikasikan (classification), 3) Mengukur

(measurement), 4) Mengkomunikasikan (communication), 5) Menyimpulkan (inference), 6)

Meramal (prediction). Berikut hasil skor rata-rata keterampilan proses sains setiap indikator
siklus I dan siklus Il, yaitu:
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Gambar 1. Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Tiap Indikator

Temuan dalam penelitian ini ditunjukan dengan peningkatan hasil tes keterampilan proses
sains setiap indikator keterampilan proses sains, yaitu indikator 1) Pengamatan (Observing),
pada siklus | memperoleh skor rata-rata 5.3 dan siklus Il diperoleh rata-rata 7,9. Hal ini
menunjukan adanya peningkatan skor rata-rata pada indikator 1 dari siklus | ke siklus Il yaitu
2,6. Indikator 2) mengkasifikasi (Classifiying), pada siklus | memperoleh skor rata-rata 1,9
dengan kriteria kurang baik dan siklus Il memperoleh skor rata-rata 4,16 dengan kriteria baik.
Hal tersebut menunjukan bahwa adanya peningkatan skor indikator 2 dari siklus | ke siklus Il
sebesar 2,7. indikator 3) pengukuran (measuring), pada siklus | memperoleh skor rata-rata
2,6 dengan kriteria kurang baik dan siklus Il memperoleh skor rata-rata 3,18 dengan kriteria
baik. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya peningkatan skor indikator 3 dari siklus | ke
siklus Il sebesar 0,58. Indikator 4) mengkomunikasi (Communicating), pada siklus |
memperoleh skor rata-rata 2 dengan kriteria kurang baik dan siklus Il memperoleh skor rata-
rata 3,23 dengan kriteria baik. Hal tersebut menunjukan bahwa adanya peningakatan skor
pada indikator 4 dari siklus | ke siklus Il sebesar 1,23. Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus
dengan masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan berhasil mencapai indikator
keberhasilan dengan keterampilan proses sains peserta didik mencapai kriteria sangat baik.

Pembelajaran dengan menggunakan model CLIS lebih membantu peserta didik dalam
berlatih mengembangkan keterampilan proses sains. Model pembelajaran CLIS merupakan
kerangka berpikir untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya kegiatan
pengamatan dan percobaan. Ajul & Huda (2019) dan Suryaningsih (2017) mengatakan
keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang menuntut peserta didik agar dapat
mengembangkan keterampilan ilmiah baik kognitif maupun psikomotorik sehingga peserta
didik mampu memproses informasi dan dapat menemukan hal-hal baru yang sangat
bermanfaat baik berupa fakta, konsep, peningkatan sikap, dan nilai.

Keterampilan proses sains merupakan suatu langkah atau prosedur yang dapat digunakan
untuk mencari, memperoleh, dan mengolah ilmu pengetahuan sesuai dengan metode ilmiah
untuk memahami materi dan dapat mengembangkan rasa tanggung jawab peserta didik
dalam proses pembelajaran (Emda, 2017; Nugraheny, 2018). Pada dasarnya keterampilan
proses sains merupakan kemampuan yang menggunakan pikiran dan perbuatan untuk
mencapai hasil tertentu serta dapat membangkitkan semangat dan minat siswa agar mau
mengembangkan kecerdasanya sehingga mampu menemukan fakta serta membangun
konsep dan teori (Tyas, 2014). Poin yang harus diuntamakan dalam proses pembelajaran
berlangsung agar dapat meningkatkanberbagai keterampilan yang dimiliki peserta didik
sehingga mampu memecahkan masalah yang dijumpainya.

Peningkatan keterampilan proses sains peserta didik di kelas IV SDN 1 Kritig pada siklus |
dan siklus Il dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Siklus | dan Siklus Il

Siklus Skor Rata-rata Kriteria
Siklus | 23,76 2,97 Kurang Baik
Siklus 1l 36,96 4,62 Sangat Baik

Hasil rekapitulasi perolehan peningkatan keterampilan proses sains pesera didik
yaitu siklus | memperoleh skor rata-rata 2,97 dan siklus Il memperoleh skor rata-rata 4,62,
disajikan pada Gambar 2 berikut.

4.67

m Siklus |

m Siklus 1l

o N B~ O

Rata-Rata

Gambar 2. Diagram Hasil Peningkatan Keterampilan Proses Sains

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 2 dapat diketahui terjadi peningakatan keterampilan
proses sains peserta didik dari siklus | ke siklus Il. Peningkatan tersebut dapat terjadi karena
model pembelajaran CLIS membuat peserta didik lebih terlibat aktif dalam pembelajaran,
terutama dalam kegiatan percobaan. Belajar lebih bermakna karena peserta didik
menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui kegiatan percobaan. Peserta didik dapat
berkreasi membuat karya berdasarkan konsep yang dipelajarinya, sehingga peserta didik
dalam hal ini sudah mampu berfikir secara mendalam dalam memahami materi dan
menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan sains pada tingkat sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk
pemahaman awal siswa tentang konsep-konsep ilmiah (Muyassaroh, |., Mukhlis, S., &
Ramadhani, A., 2022). Keterampilan proses sains, seperti mengamati, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan, menjadi landasan bagi pengembangan
pemahaman konsep yang lebih mendalam. Penerapan Model CLIS sebagai strategi
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas IV SD memiliki
implikasi yang signifikan dalam pengembangan pendidikan sains di tingkat dasar. Model CLIS
mengedepankan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik. Dalam pengajaran sains
tradisional, siswa mungkin lebih pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru
(Agustikawati, E. T., 2019; Sele, Y., 2019). Namun, dengan menerapkan Model CLIS, siswa
didorong untuk aktif berpartisipasi dalam aktivitas pengamatan, eksperimen, dan diskusi. Hal
ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, memotivasi siswa untuk berpikir kritis,
dan mengembangkan rasa ingin tahu mereka.

Model CLIS mengajarkan siswa untuk memiliki sikap inquiri, yaitu rasa ingin tahu dan
semangat untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang muncul (Indriyani, D., &
Desyandri, D., 2019). Ini mendorong siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
mencari pemahaman lebih dalam. Selain itu, melalui pembelajaran pemecahan masalah yang
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diintegrasikan dalam Model CLIS, siswa belajar bagaimana mengatasi tantangan dengan
pendekatan ilmiah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 2 siklus, dapat disimpulkan
bahwa model CLIS dalam pembelajaran tematik dapat meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil rekapitulasi tes keterampilan
proses sains yang dikerjakan oleh peserta didik, aktivitas kegiatan guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran, dan pemahaman peserta didik.

Beberapa saran yang perlu di terapkan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu guru
harus mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik seperti keterampilan proses sains
yang ada pada dirinya untuk dapat dikembangkan. Hal yang harus dilakukan seperti, guru
sebelum kegiatan pembelajaran memperlajari terlebih dahulu RPP supaya pada proses
pembelajaran tidak terlewati langkah-langkah pembelajaran. Kemudian, guru dapat
mengimplementasikan penggunaan model CLIS dengan media benda yang ada di sekitar
supaya digunakan dalam pembelajaran yang lainya dan dapat mengaitkan kehidupan sehari-
hari peserta didik supaya dapat bermakna. Hasil penelitian ini dapat dikembangkan lagi oleh
pembaca. Hal tersebut dilakukan dalam rangka mencari solusi terbaik dalam pembelajaran
tematik dalam kurikulum 2013 supaya lebih baik lagi.
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